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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penelitian ini 

Sesuai dengan Surat Keputusan Bersama (SKB) dua menteri, yaitu 

Menteri Agama Republik Indonsia No. 158/1997 dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaaan dan No.0543 b/U/1987 Tertanggal 12 

Januari 1988. Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata 

Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-

kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana 

terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI) secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai 

berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

No. Huruf 

Arab 

Nama 

Latin 

Huruf 

Latin 

Keterangan 

1. 
alif - 

Tidak dilambangkan 

2. 
ba’ B 

- 

3. 
ta’ T 

- 

4. 
sa' ṡ 

s dengan titik di atas 

5. jim J - 

6. ha' ḥ ha dengan titik di bawah 

7. kha’ Kh - 

8. Dal D - 

9. zal Ż zet dengan titik di atas 

10. ra’ R - 

11. Zai Z - 

12. 
Sin S 

- 

13. syin Sy - 
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14. sad ṣ es dengan titik di bawah 

 
15. dad ḍ de dengan titik di bawah 

16. ta’ ṭ te dengan titik di bawah 

17. za’ ẓ zet dengan titik di bawah 

18. ‘ain ` koma terbalik di atas 

19. gain G - 

20. fa’ F - 

21. qaf Q - 

22. kaf K - 

23. lam L - 

24. mim M - 

25. nun N - 

26. waw W - 

27. ha’ H - 

28. hamzah ‘ apostrop 

29. ya’ Y - 

 

B. Konsonan Rangkap, termasuk tanda Syaddah, ditulis lengkap 

 : ditulis Aḥmadiyyah 

C. Ta’ Marbutah 

1. Transliterasi  Ta’  Marbutah  hidup  atau  dengan  harakat,  

fathah, kasrah, dan dammah, maka ditulis dengan “t” atau “h”. 

Contoh :  : Zakat al-Fitri atau Zakah al-Fitri 

2. Transliterasi Ta’ Marbutah mati dengan “h” 

Contoh :  : Talhah

Jika Ta’ Marbutah diikuti kata sandang “al”  dan bacaan 

kedua kata itu terpisah maka ta’ marbut}ah itu 

ditransliterasikan dengan “h” 
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Contoh:  :  Raudah al-Jannah 

3. Bila  dimatikan  ditulis  h,  kecuali  untuk  kata-kata  Arab  

yang  sudah terserap menjadi bahasa Indonesia 

: ditulis Jama‘ah 

4. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t 

: ditulis Ni‘matullah 

 : ditulis Zakat al-Fitri 

D. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1.   Vokal Tunggal 

Vokal  tunggal  bahasa  Arab  lambangnya  berupa  tanda  

atau  harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

 

 

Contoh: 

 - Kataba                             - Yazhabu 

 - Su’ila                             – Zukira 

 

2.   Vokal Rangkap/Diftong 

Vokal  rangkap  bahasa  Arab  yang  lambangnya  berupa  

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai 

berikut : 

 

 

 

No. Tanda 

Vokal 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

1. -----  َ ----- Fathah a a 

2. -----  َ ------ Kasrah i i 

3. -----  َ ------ dammah u u 
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Contoh: 

     : Kaifa                       : Haula 

 

E. Vokal Panjang (Maddah) 

Vokal panjang atau maddah yang lambangnya berupa 

harakat dan huruf, trasliterasinya sebagai berikut: 

 

Contoh : 

     : Tuhibbūna  

 : al-Insān 

   : Rama 

  : Qila 

No. Tanda Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Vokal 

1. 

 

Fathah dan 

ya’ 

ai a dan i 

2. Fathah dan 

waw 

au a dan u 

 

No. Tanda 

Vokal 

Nama Latin Nama 

1.  Fathah dan alif ā a bergaris atas 

2. 

 

ــى َ  

Fathah dan alif 

layyinah 

  

3. 

 

kasrah dan ya’ ī i bergaris atas 

4. 

 

dammah dan waw ū u bergaris atas 
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F. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata 

dipisahkan dengan Apostrof 

   : ditulis a’antum 

 : ditulis mu’annaṡ 

G. Kata Sandang Alif + Lam 

Kata sandang berupa “al” ) ditulis dengan huruf kecil, 

kecuali terletak di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh 

jalalah yang berada di tengah-tengah kalimat yang disandarkan 

(idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh berikut ini: 

1.  Al-Imam al-Bukhariy mengatakan … 

2.  Al-Bukhariy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan … 

3.  Masya’ Allah kana wa ma lam yasya’ lam yakun. 

4.  Billah ‘azza wa jalla 

5.  Jika diikuti huruf Qomariyah ditulis al- 

 : ditulis al-Qur’an 

6.  Bila diikuti huruf Syamsiyah, huruf I diganti dengan huruf 

Syamsiyah yang mengikutinya 

: ditulis as-Sayyi‘ah 

H. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid) 

Transliterasi Syaddah atau Tasydid dilambangkan dengan 

huruf yang sama baik ketika berada di ditengah maupun di akhir. 

Contoh: 

   : Muhammad 

Al-Wudd 

I. Kata Sandang “ا ل “ 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah dan huruf 

syamsiyyah ditulis dengan  menggunakan huruf “l ”. 

Contoh :  

al-Qur’an 

as-Sunnah
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J. Huruf Besar/Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf 

kapital, namun dalam transliterasi ini disamakan dengan 

penggunaan bahasa Indonesia yang berpedoman pada Pedoman 

Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI)  yakni  penulisan  huruf  

kapital  pada  awal  kalimat,  nama diri, setelah kata sandang “al”, 

dll. 

Contoh: 

 : al-Imam al-Ghazali 

: as-sab’u al-Matsani 

Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila 

dalam tulisan Arabnya lengkap dan kalau disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 

maka huruf kapital tidak digunakan.  

Contoh: 

: Nasrun minallahi 

: Lillahi al-Amr jamia 

K. Huruf Hamzah 

Huruf Hamzah ditransliterasikan dengan koma di atas (’) 

atau apostrof jika berada di tengah atau di akhir kata. Tetapi jika 

hamzah terletak di depan kata, maka Hamzah hanya 

ditransliterasikan harakatnya saja. 

Contoh: 

    : Ihya’ ‘Ulum al-Din 

L. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau 

huruf, ditulis terpisah.  Hanya  kata-kata tertentu  yang  

penulisannya  dengan  huruf  Arab sudah lazim dirangkaikan 

dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harakat  yang  

dihilangkan,  maka  dalam  transliterasi  ini  penulisan  kata 

tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh : 
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: wa innallaha lahuwa khair al-Raziqin 

M. Kata Dalam Rangkaian Frase dan Kalimat 

1. Ditulis kata per kata, atau 

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian 

tersebut. 

 ditulis syaikh al-Islam atau syaikhul Islam 
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dan kerendahan hati, karya ini penulis persembahkan kepada semua 

pihak yang telah memberikan doa, dukungan, dan inspirasi selama 
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pengorbanan, kasih sayang, dan dorongan semangat yang menjadi 

sumber kekuatan dalam perjalanan akademik ini. Semoga karya 
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buah dari doa tulus yang selalu mengiringi.  

2. Khafid Abadi, M.H.I., selaku dosen pembimbing skripsi dan juga  

dosen pembimbing akademik yang dengan penuh kesabaran dan 

ketulusan telah memberikan bimbingan, arahan, serta motivasi 

dalam proses penyusunan skripsi ini. Semoga ilmu dan 

keikhlasan beliau menjadi amal jariyah yang terus mengalir. 

3. Seluruh dosen dan civitas akademika UIN K.H. Abdurrahman 

Wahid Pekalongan, yang telah memberikan ilmu, pengalaman, 

dan nilai-nilai intelektual serta spiritual yang berharga sepanjang 
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Angkatan 21 wabil khusus kepada rombongan Majlis Ngopi, 
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5. Para informan yang telah bersedia menjadi informan untuk data 

penelitian ini, semoga segala urusanya dipermudah dan segala 

hajatnya dikabulkan oleh Allah SWT. 

6. Pada seluruh saudara penulis serta seluruh keluarga besar yang 

senantiasa mendukung dalam progres penulisan skripsi ini 

7. Kepada seseorang yang tidak bisa penulis catatkan namanya 

namun sudah tercantum di Lauḥul Maḥfūẓ, yang kelak akan 

Allah pertemukan pada waktu yang telah ditetapkan-Nya. 

Semoga pertemuan itu terjadi dalam ridha-Nya. 
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tidak menyerah meskipun sering kali dihadapkan pada kelelahan, 

keraguan, dan keterbatasan. Terima kasih telah tetap berjalan 
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MOTTO 

 

  ۖ

“Allah menghendaki kemudahan bagimu dan tidak 

menghendaki kesukaran bagimu.” 

(QS. Al-Baqarah [2]: 185) 

 

“Sesungguhnya setiap amal tergantung pada niatnya, dan 

setiap orang akan mendapatkan sesuai dengan apa yang ia 

niatkan.” 

(HR. al-Bukhārī dan Muslim) 

 

“Kebahagiaan sejati ketika seseorang mengenal dirinya dan 

memperbaikinya agar semakin dekat dengan Penciptanya.” 

(Imam Al-Ghazāl) 

 

“Ketika seorang pemuda memiliki keyakinan, maka derajatnya 

akan terangkat, dan setiap orang yang tidak memiliki keyakinan 

tidak akan memperoleh manfaat” 

(Syekh Syarifuddin Yahya al-Imrithi) 
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ABSTRAK 

 

Shofwan Charish, NIM 1121070, 2025, Vasektomi dalam Prespektif 

Maqāṣid al-syarī‘ah (Studi di Kota Pekalongan) Skripsi Program Studi 

Hukum Keluarga Islam, Fakultas Syariah, Universitas Islam Negeri 

(UIN) K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Dosen Pembimbing : Khafid Abadi, M.H.I. 

 

Fenomena rendahnya partisipasi laki-laki dalam program 

Keluarga Berencana (KB) di Indonesia, khususnya melalui metode 

vasektomi, menimbulkan persoalan menarik dalam konteks hukum 

Islam dan kesetaraan gender. Di Kota Pekalongan, yang dikenal dengan 

karakter sosial-keagamaan yang kuat, praktik vasektomi masih 

menimbulkan perdebatan, baik dari sisi hukum, moral, maupun budaya 

patriarkal. Urgensi penelitian ini terletak pada perlunya analisis 

mendalam mengenai bagaimana hukum Islam, melalui pendekatan 

Maqāṣid al-syarī‘ah, menilai praktik vasektomi, serta bagaimana motif 

tindakan para pelaku dapat dijelaskan melalui teori tindakan sosial 

Alfred Schutz (In Order To Motives). Tujuan utama penelitian ini adalah 

untuk menganalisis alasan dan motif pria Muslim menjalani vasektomi, 

serta menilai kesesuaiannya dengan prinsip-prinsip Maqāṣid al-syarī‘ah, 

khususnya dalam menjaga keturunan (ḥifẓ al-nasl) dan kemaslahatan 

keluarga. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan normatif-empiris 

dengan metode kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui wawancara mendalam dengan akseptor vasektomi, keluarga, dan 

pihak DINSOS-P2KB Kota Pekalongan, serta observasi langsung 

terhadap pelaksanaan program vasektomi dan respons masyarakat. Data 

sekunder diperoleh dari literatur hukum Islam, fatwa MUI, dan kebijakan 

pemerintah terkait program KB. Analisis data dilakukan melalui tahapan 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, dengan 

menggunakan teori Maqāṣid al-syarī‘ah dan teori In Order To sebagai 

pisau analisis yang saling melengkapi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa alasan utama pria 

menjalani vasektomi berkaitan dengan faktor kesehatan istri, kondisi 

ekonomi, serta kesadaran tanggung jawab sebagai kepala keluarga. 

Berdasarkan teori In Order To, tindakan vasektomi dilakukan dengan 

tujuan (motif) untuk mencapai kemaslahatan dan keseimbangan hidup 

keluarga (in order to motives), bukan sebagai bentuk penolakan terhadap 

keturunan (because motives). Dalam perspektif Maqāṣid al-syarī‘ah, 
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tindakan ini termasuk dalam bentuk perlindungan terhadap jiwa (ḥifẓ al-

nafs), harta (ḥifẓ al-māl), dan keluarga, selama tidak meniadakan potensi 

berketurunan secara mutlak. Kesimpulan penelitian ini menegaskan 

bahwa vasektomi dapat dibolehkan dalam hukum Islam apabila 

dilakukan secara sukarela, tidak bersifat permanen, dan didasari niat 

menjaga kemaslahatan keluarga. 

 

Kata Kunci: Hukum Islam, In Order To, Kemaslahatan, Maqāṣid al-

syarī‘ah, Vasektomi 
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ABSTRACT 

 

Shofwan Charish, Student ID 1121070, 2025. Vasectomy in the 

Perspective of Maqāṣid al-Syarī‘ah (A Study in Pekalongan City). Thesis 

of the Islamic Family Law Study Program, Faculty of Sharia, State 

Islamic University (UIN) K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.  

Supervisor: Khafid Abadi, M.H.I. 

 

The phenomenon of low male participation in Indonesia’s Family 

Planning (KB) program, particularly through the vasectomy method, 

presents an interesting issue within the context of Islamic law and gender 

equality. In Pekalongan City, known for its strong socio-religious 

character, vasectomy practices continue to spark debate concerning 

legal, moral, and patriarchal cultural aspects. The urgency of this study 

lies in the need for an in-depth analysis of how Islamic law, through the 

Maqāṣid al-Syarī‘ah approach, evaluates vasectomy practices, as well 

as how the motives behind such actions can be explained using Alfred 

Schutz’s theory of social action (In Order To motives). The main 

objective of this research is to analyze the reasons and motives of Muslim 

men undergoing vasectomy and to assess their conformity with the 

principles of Maqāṣid al-Syarī‘ah, particularly in preserving lineage 

(ḥifẓ al-nasl) and achieving family welfare. 

This study employs a normative-empirical approach with a 

qualitative descriptive method. Data collection techniques include in-

depth interviews with vasectomy acceptors, their families, and officials 

from DINSOS-P2KB Pekalongan City, as well as direct observation of 

the implementation of vasectomy programs and community responses. 

Secondary data were obtained from Islamic legal literature, MUI fatwas, 

and government policies related to family planning. Data were analyzed 

through the stages of data reduction, data presentation, and conclusion 

drawing, using Maqāṣid al-Syarī‘ah and In Order To theories as 

complementary analytical tools. 

The findings show that the main reasons men undergo vasectomy 

are related to their wives’ health conditions, economic factors, and a 

sense of responsibility as heads of families. Based on the In Order To 

theory, vasectomy is carried out with the purpose of achieving family 

welfare and balance (in order to motives), rather than as an act of 

rejecting procreation (because motives). From the perspective of 

Maqāṣid al-Syarī‘ah, this act constitutes protection of life (ḥifẓ al-nafs), 

wealth (ḥifẓ al-māl), and family welfare, as long as it does not 
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permanently eliminate the potential for procreation. The study concludes 

that vasectomy is permissible in Islamic law when performed voluntarily, 

non-permanently, and with the sincere intention of maintaining family 

welfare. 

 

Keywords: In Order To Motives, Islamic Law, Maqāṣid al-Syarī‘ah, 

Vasectomy, Welfare. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pernikahan dalam hukum Islam dipahami sebagai suatu 

ikatan perjanjian (akad) yang bersifat mengikat antara seorang 

laki-laki dan perempuan, yang bertujuan untuk membangun 

kehidupan keluarga yang dilandasi ketenangan (sakinah), cinta 

kasih (mawaddah), dan kasih sayang (rahmah). Definisi ini 

secara eksplisit disebutkan pada Pasal 1 ayat (1) Kompilasi 

Hukum Islam (KHI) menyatakan: "Perkawinan menurut hukum 

Islam adalah pernikahan, yaitu akad yang sangat kuat atau 

mitsaqan ghalizhan untuk mentaati perintah Allah dan 

melaksanakannya merupakan ibadah”.1 

Makna tersebut menegaskan bahwa pernikahan bukan 

hanya sekadar kontrak sosial atau perikatan hukum, melainkan 

juga mengandung dimensi spiritual sebagai bentuk ibadah. 

Pernikahan menjadi mekanisme penting dalam menjaga 

ketertiban sosial dan relasi antarindividu melalui nilai-nilai 

agama. Pernikahan menjadi sarana penting untuk membangun 

keluarga yang harmonis dan berlandaskan nilai-nilai ilahiyah, 

seperti kasih sayang (rahmah), cinta (mawaddah), dan 

ketenangan (sakinah). Melalui ikatan pernikahan, terbentuk 

struktur sosial yang sah dalam masyarakat untuk melanjutkan 

keturunan (nasab) secara tertib dan terhormat. Selain itu, institusi 

pernikahan juga berfungsi sebagai media kontrol sosial terhadap 

perilaku seksual dan moral individu, sehingga dapat mencegah 

berbagai bentuk penyimpangan sosial yang merusak tatanan 

masyarakat. 

Tujuan utama dari pernikahan yang dijelaskan dalam 

Pasal 3 Kompilasi Hukum Islam adalah: "Tujuan perkawinan 

ialah mewujudkan kehidupan rumah tangga yang sakinah, 

                                                       
1 Kementerian Agama Republik Indonesia, Kompilasi Hukum Islam Di 

Indonesia (Jakarta: Dirjen Bimas Islam, 1991). 
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mawaddah dan Rahmah”.2 Hal ini sejalan dengan tujuan 

pernikahan dalam perspektif maqashid al-syari’ah, seperti 

menjaga keturunan (ḥifẓ al-nasl), menjaga agama (ḥifẓ al-dīn), 

dan melindungi kehormatan serta struktur sosial. Dengan 

demikian, keberadaan anak dalam rumah tangga menjadi salah 

satu elemen penting dalam perwujudan tujuan tersebut.3 

Dengan demikian, keberadaan anak dalam rumah tangga 

menjadi salah satu elemen penting dalam perwujudan tujuan 

tersebut. Namun demikian, dalam praktiknya, tidak semua 

pasangan mampu atau memilih untuk memiliki anak karena 

pertimbangan tertentu, baik dari aspek kesehatan, ekonomi, 

maupun sosial. Sebagai respons atas kondisi tersebut, berbagai 

pasangan suami istri memilih untuk menggunakan metode 

kontrasepsi atau program Keluarga Berencana (KB) guna 

menunda atau membatasi jumlah kelahiran anak. Selama ini, 

peran dalam penggunaan kontrasepsi lebih banyak dibebankan 

kepada pihak perempuan, baik melalui pil, suntik, maupun alat 

kontrasepsi lainnya.4 Namun, dalam beberapa tahun terakhir, 

kesadaran pria untuk ikut serta dalam program KB mulai tumbuh, 

salah satunya melalui metode vasektomi, yaitu kontrasepsi 

permanen untuk laki-laki. 

Vasektomi merupakan prosedur medis yang dilakukan 

dengan cara memotong atau menutup saluran sperma (vas 

deferens) untuk mencegah keluarnya sperma saat ejakulasi. 

Metode ini bersifat jangka panjang dan umumnya dianggap 

permanen, meskipun dalam beberapa kasus dapat direversi 

                                                       
2 Pemerintah Indonesia, “Instruksi Presiden Nomor 1 Tahun 1991 Tentang 

Kompilasi Hukum Islam,” 1991. 
3Siti Muslifah and Busriyanti Busriyanti, “Ketahanan Keluarga Melalui 

Konseling Pra Nikah Di Kabupaten Jember,” QONUN: Jurnal Hukum Islam Dan 

Perundang-Undangan 8, no. 1 (2024), h.8. 
4Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional, “Statistik Keluarga 

Berencana Dan Kesehatan Reproduksi 2022” (Jakarta: BKKBN, 2022), 

https://www.bkkbn.go.id. 



 

 
 

melalui prosedur rekanalisasi.5 Di sisi medis, vasektomi 

dianggap aman, efektif, dan tidak memengaruhi fungsi seksual 

pria. Namun, stigma sosial dan minimnya pengetahuan 

menyebabkan metode ini belum diterima secara luas. 

Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) tahun 1979 

menyatakan bahwa vasektomi hukumnya haram karena dianggap 

sebagai bentuk pemandulan permanen yang bertentangan dengan 

prinsip menjaga keturunan (ḥifẓ al-nasl). Namun, pada tahun 

2012, MUI merevisi pandangannya dan memperbolehkan 

vasektomi dengan syarat bahwa prosedur tersebut tidak 

menyebabkan kemandulan permanen dan dapat dikembalikan 

fungsinya.6 

Praktik vasektomi sebagai salah satu metode kontrasepsi 

pria di Indonesia dalam beberapa tahun terakhir mengalami 

dinamika yang menarik. Menurut data BKKBN tahun 2021, 

partisipasi pria dalam program KB melalui vasektomi hanya 

sebesar 0,047%, angka yang sangat kecil jika dibandingkan 

dengan metode kontrasepsi yang digunakan perempuan. Namun, 

pada tahun 2022 hingga 2025, tercatat partisipasi KB pria melalui 

vasektomi meningkat menjadi sekitar 0,2%.7 Meskipun 

peningkatan ini menunjukkan adanya perubahan dalam 

keterlibatan pria, angkanya masih menunjukkan rendahnya 

partisipasi laki-laki dalam program KB 

Fenomena ini menarik untuk ditelaah lebih lanjut, 

terutama dalam konteks lokal seperti Kota Pekalongan, yang 

merupakan salah satu wilayah dengan dinamika sosial-

                                                       
5Yogik Baidul Rochim, “Telaah Yuridis Terhadap Penggunaan Vasektomi Dan 

Tubektomi Dalam Keluarga Berencana Ditinjau Dari Fatwa MUI” (IAIN Ponorogo, 

2022), h.3. 
6 “FATWA MUI TENTANG VASEKTOMI Tanggapan Ulama Dan 

Dampaknya Terhadap Peningkatan Medis Operasi Pria (MOP),” Al-Ahkam 24, no. 1 

(2014).  
7 Liputan 6, “Vasektomi Serentak Pecahkan Rekor Muri, BKKBN 

Memperluas Cakupan KB,” 22 Apr 2025, 2025, 

https://www.liputan6.com/health/read/6002506/vasektomi-serentak-pecahkan-rekor-

muri-saatnya-ayah-ambil-peran-dalam-perencanaan-keluarga? 
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keagamaan yang kuat dan budaya patriarki yang masih 

berpengaruh. Menurut data yang diperoleh dari observasi di 

Dinsos P2KB kota pekalongan menunjukan bahwa pelaku 

vasektomi di kota pekalongan pada tahun 2022 ialah 15 orang 

dan bertambah lagi pada tahun 2023 sebanyak 20, tahun 2024 11 

orang dan di tahun 2025 ada 12 orang pelaku vasektomi.8 

Permasalahan akademik yang muncul dalam konteks ini 

ialah rendahnya tingkat penerimaan dan penggunaan metode 

vasektomi di kalangan masyarakat Muslim, meskipun Majelis 

Ulama Indonesia (MUI) telah mengeluarkan fatwa yang 

membolehkan pelaksanaannya dengan syarat tidak bersifat 

permanen dan dilakukan atas dasar kemaslahatan. Di Kota 

Pekalongan, sebagian besar masyarakat masih memandang 

vasektomi sebagai tindakan haram karena dianggap identik 

dengan pemandulan dan bertentangan dengan prinsip ḥifẓ al-nasl 

(menjaga keturunan). Persepsi tekstual ini menyebabkan 

program KB pria belum berjalan optimal dan partisipasi laki-laki 

masih sangat rendah dibandingkan perempuan. Oleh karena itu, 

penelitian ini berupaya meneliti dan menganalisis alasan-alasan 

pria Muslim yang memilih untuk menjalani vasektomi, guna 

memahami motivasi atau alasan mereka dalam kerangka 

Maqāṣid al-Syarī‘ah yang berorientasi pada kemaslahatan 

keluarga. 

Penggunaan Maqāṣid al-syarī‘ah menjadi dasar penilaian 

terhadap tindakan vasektomi apakah tindakan tersebut benar-

benar mendatangkan kemaslahatan (maslaḥah mu‘tabarah) yang 

sah dalam pandangan Islam. Misalnya, apabila vasektomi 

dilakukan untuk menjaga kesehatan jiwa dan raga, melindungi 

istri yang memiliki risiko medis serius saat hamil, atau untuk 

menjaga stabilitas ekonomi keluarga secara berkelanjutan, maka 

tindakan tersebut dapat dinilai sebagai bentuk perlindungan 

terhadap jiwa (ḥifẓ al-nafs) dan harta (ḥifẓ al-māl). Namun 

                                                       
8Nur Agustina, Kepala Bidang P2KB Kota Pekalongan, diwawancarai oleh 

Shofwan charish, Pekalongan, 29 Agustus 2025. 



 

 
 

demikian, analisis ini tidak bisa dilakukan secara sembarangan, 

karena harus tetap mempertimbangkan prinsip menjaga 

keturunan (ḥifẓ al-nasl) yang merupakan inti dari Maqāṣid al-

syarī‘ah.9 

Dengan demikian, penelitian ini bukan hanya bertujuan 

menjawab persoalan hukum atas praktik vasektomi, tetapi juga 

untuk menjembatani antara kebutuhan masyarakat Muslim dalam 

menjaga kesehatan keluarga dan hak reproduksi, dengan tetap 

berpijak pada ajaran Islam yang bersumber dari maqāṣid al-

syarī‘ah. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan berbasis yang 

mampu menangkap realitas, sekaligus mengarah pada solusi 

hukum yang kontekstual dan maslahat. Inilah yang menjadi fokus 

utama dalam penelitian berjudul “Vasektomi Dalam Prespektif 

Maqāṣid al-syarī‘ah (Studi di Kota Pekalongan)” 

 

B. Rumusan Masalah 

Untuk memahami secara mendalam praktik vasektomi 

dalam perspektif hukum Islam, khususnya di wilayah yang 

memiliki dinamika sosial-keagamaan seperti Kota Pekalongan, 

diperlukan perumusan masalah yang terfokus dan sistematis. 

Rumusan masalah ini disusun untuk mengarahkan penelitian agar 

dapat mengungkap kesenjangan antara ketentuan normatif 

hukum Islam dengan realitas pelaksanaan di lapangan. Adalah 

Sebagian berikut : 

1. Apa saja alasan yang mendasari pria Muslim menjalani 

vasektomi di Kota Pekalongan? 

2. Bagaimana alasan pria Muslim di Kota Pekalongan menjalani 

Vasektomi ditinjau dari perspektif Maqāṣid al-syarī‘ah? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Selanjutnya, tujuan penelitian ditetapkan sebagai respons 

analitis terhadap pertanyaan-pertanyaan penelitian yang 

                                                       
9  Al-Ghazali, Al-Mustasfa Min ‘Ilm Al-Usul (Kairo: al-Maktabah al-

Tawfiqiyyah, n.d.), h.32. 
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diajukan. Antara lain : 

1. Mengidentifikasi dan menganalisis alasan yang 

melatarbelakangi keputusan pria Muslim menjalani 

vasektomi non Permanen di Kota Pekalonga. 

2. Untuk menganalisis alasan pria Muslim di Kota Pekalongan 

menjalani Vasektomi dalam perspektif hukum Islam dengan 

menggunakan pendekatan Maqāṣid al-syarī‘ah. 

 

D. Kegunaan Penelitian  

Untuk memberikan arah dan kontribusi yang jelas dari 

penelitian ini, perlu dijelaskan manfaat yang dapat dihasilkan, 

baik secara teoritis maupun praktis. Manfaat teoritis ditujukan 

untuk pengembangan ilmu hukum, khususnya dalam kajian 

hukum Islam dan pendekatan maslaḥah. Sementara manfaat 

praktis diharapkan dapat dirasakan oleh pemangku kebijakan, 

lembaga keagamaan, serta masyarakat dalam memahami dan 

menyikapi praktik vasektomi secara lebih proporsional dan 

kontekstual. Manfaat dari penelitian ini ialah : 

1. Secara Teoritis Penelitian ini memperkaya khazanah ilmu 

hukum Islam dengan menerapkan pendekatan Maqāṣid al-

syarī‘ah untuk menganalisis fenomena vasektomi di 

kalangan pria Muslim. Secara teoretis, kajian ini 

menunjukkan bagaimana nilai-nilai kemaslahatan dapat 

menjadi dasar interpretasi hukum terhadap isu kontemporer, 

khususnya dalam konteks perlindungan keturunan (ḥifẓ al-

nasl) dan kesehatan keluarga. 

2. Secara Praktis, Hasil penelitian dapat digunakan oleh 

pemerintah, dan tenaga kesehatan sebagai dasar penyusunan 

kebijakan dan edukasi hukum Islam terkait KB pria, serta 

meningkatkan pemahaman masyarakat Muslim di 

Pekalongan.  

 

E. Krangka Teoritik 

1. Teori In Order To  

Teori In Order To merupakan bagian dari pendekatan 



 

 
 

fenomenologi sosial yang dikembangkan oleh Alfred Schutz 

dan diadopsi secara luas dalam penelitian kualitatif di 

Indonesia, terutama dalam kajian hukum dan sosiologi. Inti 

dari teori ini adalah bahwa setiap tindakan manusia 

mengandung motif tujuan (in order to motive) dan motif latar 

belakang (because motive). In order to motive menjelaskan 

apa yang ingin dicapai seseorang melalui tindakannya, 

sedangkan because motive menjelaskan pengalaman atau 

latar belakang yang mendorong tindakan tersebut. Dalam 

konteks ini, fenomenologi tidak hanya menjelaskan apa yang 

dilakukan seseorang, tetapi mengapa dan untuk apa tindakan 

tersebut dilakukan. Pendekatan ini relevan dalam memahami 

tindakan sosial yang sarat dengan makna personal dan 

spiritual, seperti keputusan pria Muslim untuk menjalani 

vasektomi.10 

Dengan menggunakan teori In Order To, peneliti 

dapat memahami bahwa tindakan vasektomi tidak hanya 

merupakan pilihan medis atau persoalan hukum semata, 

melainkan juga mencerminkan nilai-nilai kehidupan dan 

makna personal yang mendalam yang tidak tampak secara 

kasat mata. Pemahaman terhadap motif ini sangat penting, 

sebab dalam hukum Islam, niat (niyyah) dan latar belakang 

seseorang dalam melakukan suatu tindakan merupakan 

bagian penting dalam menentukan hukum atas perbuatannya. 

Hal ini selaras dengan sabda Rasulullah صلى الله عليه وسلم yang artinya; 

“Sesungguhnya setiap amal tergantung pada niatnya” (HR. 

Bukhari dan Muslim).11 Oleh karena itu, teori ini berperan 

sebagai penghubung antara pendekatan sosiologis yang 

menjelaskan perilaku sosial dan pendekatan teologis yang 

menekankan kesadaran spiritual dalam studi hukum Islam. 

                                                       
10 H S Nugroho and M A Subandi, “Fenomenologi Sebagai Pendekatan Dalam 

Penelitian Kualitatif Psikologi: Kajian Metodologis,” Jurnal Psikologi Integratif 10, no. 

1 (2022): h.10. 
11 Abu Zakariya Yahya bin Syaraf al-Nawawi, Al-Arba‘īn Al-Nawawiyyah 

(Kairo: Dar al-Hadits), tt, h.5. 
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Selaras dengan itu, dalam penelitian hukum Islam 

yang bersifat empiris, teori In Order To sangat penting 

digunakan untuk mengungkap motif subjektif pelaku hukum 

yang tidak selalu tampak dalam teks hukum formal. 

Misalnya, seorang pria Muslim mungkin memilih vasektomi 

karena ingin menjaga keselamatan istrinya yang memiliki 

risiko medis tinggi saat hamil (tujuan), atau karena 

pengalaman masa lalu terkait komplikasi kehamilan (latar 

belakang). Dengan memahami motif-motif ini, peneliti dapat 

menilai tindakan tersebut secara lebih kontekstual dan tidak 

semata-mata dari aspek halal atau haram. Oleh karena itu, 

teori ini berfungsi sebagai jembatan antara dimensi normatif 

hukum Islam, seperti prinsip Maqasid al-Syariah, dengan 

dinamika sosial dan batiniah pelaku hukum, sehingga 

menghasilkan analisis hukum yang lebih manusiawi dan 

responsif terhadap realitas masyarakat Muslim. 

2. Teori Maqaṣid al-Syariah 

Maqāṣid al-syarī‘ah secara harfiah berarti tujuan-

tujuan syariat. Dalam konsep hukum Islam, maqāṣid 

merupakan prinsip yang merumuskan maksud dan hikmah 

dari ditetapkannya hukum oleh Allah Swt. Tujuan utama 

syariat, sebagaimana dijelaskan oleh al-Ghazali dan 

disempurnakan oleh al-Syatibi, terdiri dari lima pokok: 

menjaga agama (ḥifẓ al-dīn), menjaga jiwa (ḥifẓ al-nafs), 

menjaga akal (ḥifẓ al-‘aql), menjaga keturunan (ḥifẓ al-nasl), 

dan menjaga harta (ḥifẓ al-māl). Prinsip ini memberikan 

kerangka etis dan filosofis dalam menilai sebuah tindakan, 

tidak semata-mata berdasarkan teks, tetapi juga dilihat dari 

dampaknya terhadap kemaslahatan umat. Dengan demikian, 

maqāṣid al-syarī‘ah merupakan pendekatan hukum yang 

adaptif, progresif, dan relevan dalam menanggapi tantangan 

sosial kontemporer.12 

                                                       
12 Abdul Muslih, Maqashid Syariah Dalam Menjawab Problematika 

Kontemporer Hukum Islam (Jakarta: Prenada Media, 2022), h.40. 



 

 
 

Kerangka Maqāṣid al-Syarī‘ah menjadi fondasi 

teoritik utama yang digunakan dalam penelitian ini karena 

mampu menghadirkan pandangan hukum Islam yang lebih 

kontekstual, lentur, dan substansial terhadap persoalan 

vasektomi. Metode kontrasepsi permanen yang dipilih oleh 

sebagian pria Muslim di Kota Pekalongan ini berkaitan 

langsung dengan tujuan perlindungan keturunan (ḥifẓ al-

nasl), salah satu dari lima maqāṣid utama syariat. Meski 

demikian, pendekatan normatif-formal tidak selalu memadai 

untuk memahami latar belakang keputusan tersebut. Faktor 

seperti kesehatan istri, tekanan ekonomi, dan tanggung jawab 

terhadap anak-anak menjadi alasan kuat di balik tindakan ini. 

Perspektif maqāṣid memungkinkan analisis hukum 

berdasarkan tujuan dan kemaslahatan, bukan semata-mata 

teks. Vasektomi bisa dimaknai sebagai bentuk perlindungan 

jiwa (ḥifẓ al-nafs), akal (ḥifẓ al-‘aql), serta kestabilan 

ekonomi keluarga (ḥifẓ al-māl), selama tidak ditujukan untuk 

menolak keturunan secara mutlak. 

Perkembangan fatwa kontemporer turut menguatkan 

pendekatan ini, seperti ditunjukkan oleh revisi fatwa MUI 

tahun 2012 yang lebih moderat terhadap vasektomi, 

menunjukkan penerimaan atas pendekatan berbasis maslahat 

dalam merespons realitas sosial. Kerangka maqāṣid 

digunakan untuk menimbang apakah alasan subyektif pelaku 

vasektomi memenuhi syarat maṣlaḥah mu‘tabarah atau justru 

mengarah pada maḍarrah yang perlu dihindari. Kajian 

empiris terhadap pelaku, keluarga, serta petugas KB di Kota 

Pekalongan menjadi cara untuk menilai penerapan norma 

Islam dalam realitas kehidupan, sekaligus memahami 

bagaimana masyarakat Muslim menegosiasikan ajaran 

agama dengan kebutuhan praktis. Pendekatan ini pada 

akhirnya bukan hanya pilihan metodologis yang tepat, tetapi 

juga tuntutan epistemologis agar hukum Islam tetap relevan, 

solutif, dan mampu menjadi rahmat bagi seluruh aspek 

kehidupan manusia. 
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F. Penelitian Relevan 

Pertama, penelitian oleh Zulkifli (2022)13 yang berjudul 

“Kontroversi KB Vasektomi: Analisis Maqashid al-Syarī‘ah di 

Kabupaten Bengkalis” fokus penelitian ini pada analisis 

pelaksanaan KB vasektomi di Kecamatan Siak Kecil, Kabupaten 

Bengkalis, dengan menggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif. Penelitian ini mengkaji tiga aspek utama, yakni: 

pelaksanaan KB vasektomi di masyarakat, faktor-faktor yang 

mempengaruhi pelaksanaannya, serta pandangan Maqāṣid al-

syarī‘ah terhadap praktik tersebut. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa secara medis vasektomi dibolehkan dalam kondisi tertentu 

seperti darurat atau hajat, dan jika dilakukan sesuai prosedur 

yang benar menurut syariat. Faktor-faktor yang mempengaruhi 

pelaksanaan vasektomi meliputi ekonomi, informasi, akses 

pelayanan, dukungan istri, dan pertimbangan kesehatan. Dalam 

pandangan Maqāṣid al-syarī‘ah, vasektomi diperbolehkan 

apabila motifnya benar dan membawa kemaslahatan mu‘tabarah, 

serta tidak menimbulkan maḍarrah serius, baik dari sisi teknis 

medis maupun syariat. 

Jika dibandingkan dengan penelitian yang akan saya 

susun, terdapat beberapa persamaan dan perbedaan signifikan. 

Persamaannya terletak pada pendekatan hukum Islam dengan 

menggunakan teori Maqāṣid al-syarī‘ah sebagai kerangka 

analisis. Keduanya sama-sama memfokuskan pada legitimasi 

hukum vasektomi serta faktor yang melatarbelakangi praktik 

tersebut. Namun, perbedaan utama terletak pada lokasi dan fokus 

objek kajian. Penelitian Zulkifli mengambil lokasi di Siak Kecil, 

Bengkalis, dengan analisis yang menitik beratkan pada 

pelaksanaan dan motivasi pelaku vasektomi. Sementara itu, 

skripsi saya akan mengkaji fenomena serupa di Kota Pekalongan, 

yang memiliki latar belakang sosial-keagamaan berbeda, serta 

lebih menekankan pada tinjauan hukum Islam terhadap alasan 

                                                       
13 Z Zulkifli, “Kontroversi Kontrasepsi Vasektomi: Analisis Maqashid Al-

Syarī’ah Pada Masyarakat Desa Siak Kecil” (UIN SUSKA Riau, 2022). 



 

 
 

pelaku vasektomi secara kontekstual dan maslahat. Dari segi 

data, Zulkifli mengandalkan wawancara dengan tenaga medis 

dan pelaku vasektomi, sedangkan penelitian saya kemungkinan 

akan menekankan triangulasi data dan analisis normatif-empiris 

lebih mendalam. 

Kedua, Penelitian Husien (2024)14 dalam skripsinya di 

Universitas Muhammadiyah Malang berjudul "Fatwa MUI 

tentang Vasektomi dan Tubektomi Perspektif Maqāṣid al-

syarī‘ah", penelitian ini dilakukan dengan pendekatan normatif 

berbasis Maqāṣid al-syarī‘ah melalui enam fitur sistem Jasser 

Auda. Penelitian ini bersifat kepustakaan (library research) 

dengan analisis kritis terhadap fatwa-fatwa MUI dari tahun 1979 

hingga 2012. Fokus utama adalah menelaah landasan hukum dari 

perubahan fatwa MUI tahun 2012 yang memberikan pelonggaran 

terhadap pelaksanaan vasektomi dan tubektomi dalam kondisi 

tertentu. Hasil penelitian ini diarahkan pada analisis teoritis yang 

mendalam mengenai kompatibilitas fatwa tersebut dengan 

prinsip-prinsip Maqāṣid al-syarī‘ah, terutama dalam aspek 

perlindungan terhadap jiwa (ḥifẓ al-nafs), keturunan (ḥifẓ al-

nasl), dan kesehatan. 

Perbedaanya dengan penelitian yang akan saya susun 

ialan penelitian saya bersifat penelitian hukum empiris yang 

mengkaji secara langsung alasan pria Muslim menjalani 

vasektomi di Kota Pekalongan, serta menilai sejauh mana alasan 

tersebut mencerminkan kemaslahatan dalam perspektif hukum 

Islam. Persamaannya terletak pada kerangka teoretis, yaitu 

penggunaan Maqāṣid al-syarī‘ah dalam melihat legitimasi 

hukum vasektomi. Namun, objek kajiannya berbeda secara 

mendasar: penelitian Husein berfokus pada analisis normatif 

terhadap teks fatwa dan tidak melibatkan data lapangan, 

sementara skripsi saya mengkombinasikan aspek normatif dan 

                                                       
14 Safri Husein, “Fatwa Majelis Ulama Indonesia Tentang Vasektomi Dan 

Tubektomi Tahun 2012 Ditinjau Dari Perspektif Maqāṣid al-syarī‘ah,” Skripsi Sarjana 

(Universitas Muhammadiyah Malang, 2024),  
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sosiologis dengan pendekatan kualitatif. Dengan demikian, 

skripsi saya tidak hanya menawarkan kontribusi teoretis, tetapi 

juga praktis dalam memahami realitas hukum di masyarakat 

Muslim kontemporer. 

Ketiga, Penelitian oleh Muh Nasrul Hanasir dkk.15 (UIN 

Alauddin Makassar) mengenai Penggunaan Kontrasepsi 

Vasektomi di Kecamatan Sendana Kabupaten Majene merupakan 

studi kualitatif yang memadukan pendekatan syar’i, yuridis, dan 

sosiologis. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data 

melalui wawancara, observasi, dokumentasi, dan studi pustaka. 

Fokus penelitian adalah pada pelaksanaan vasektomi yang 

dilaporkan telah melalui tahapan medis seperti konseling, 

pemeriksaan kesehatan, dan persetujuan dari istri. Hasilnya 

menunjukkan bahwa pelaksanaan vasektomi di Kecamatan 

Sendana telah melalui prosedur medis seperti konseling, 

pemeriksaan kesehatan, dan persetujuan istri. Alasan utama pria 

mengikuti vasektomi adalah faktor ekonomi, kesehatan istri, 

jumlah anak yang banyak, usia, dan pengaruh lingkungan sosial. 

Secara hukum Islam, penelitian ini menyimpulkan bahwa 

kontrasepsi vasektomi secara prinsip adalah haram karena 

menyebabkan pemandulan permanen, mengubah ciptaan Allah, 

dan menimbulkan pelanggaran terhadap batasan aurat. Namun, 

dalam kondisi darurat yang didukung oleh fatwa MUI tahun 

2012, praktik ini dapat dibolehkan dengan syarat tertentu. 

Jika dibandingkan dengan skripsi yang akan saya susun, 

terdapat beberapa persamaan dan perbedaan penting. 

Persamaannya adalah sama-sama menggunakan pendekatan 

hukum Islam serta mengkaji praktik vasektomi dalam konteks 

sosiologis masyarakat Muslim. Keduanya juga memperhatikan 

posisi fatwa MUI dalam melihat keabsahan hukum kontrasepsi 

vasektomi. Perbedaannya terletak pada fokus kajian: penelitian 

                                                       
15 Nasrul Hanasir and Supardin Supardin, “Penggunaan Kontrasepsi 

Vasektomi Dalam Pandangan Hukum Islam,” Qadauna: Jurnal Ilmiah Mahasiswa 

Hukum Keluarga Islam 1, no. 2 (2020). 



 

 
 

Muh Nasrul lebih menekankan pada praktik penggunaan 

kontrasepsi vasektomi dan respon masyarakat lokal di Majene, 

sedangkan penelitian saya secara khusus menelaah alasan pria 

Muslim melakukan vasektomi di Kota Pekalongan, serta menguji 

apakah alasan tersebut mencerminkan nilai-nilai Maqāṣid al-

syarī‘ah. Metodologi yang saya gunakan cenderung mengarah 

pada pendekatan Maqāṣid al-syarī‘ah secara normatif-empiris, 

sehingga menyentuh aspek teori hukum dan tujuan syariah secara 

lebih mendalam dibanding penelitian ini yang lebih menekankan 

pada praktik lapangan dan dampaknya. 

Keempat, penelitian oleh Putri (2021)16 dalam Jurnal 

Riset Hukum Keluarga Islam menulis penelitian berjudul 

"Analisis Hukum Islam terhadap Perubahan Fatwa MUI tentang 

Vasektomi". Dengan pendekatan yuridis-normatif, Putri 

menelaah perubahan fatwa MUI dari yang semula 

mengharamkan menjadi membolehkan vasektomi. Fokus 

penelitian adalah pada perubahan pandangan MUI yang pada 

awalnya menyatakan hukum vasektomi sebagai haram, 

kemudian pada tahun 2012 mengeluarkan fatwa baru yang 

memberikan kelonggaran dalam kondisi darurat atau jika 

tindakan tersebut dapat dipulihkan (tidak permanen). Temuannya 

menyoroti fleksibilitas hukum Islam dalam merespons perubahan 

sosial melalui pertimbangan waktu, tempat, dan kondisi. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan saya susun 

terletak pada sumber hukum dan isu yang diangkat, yakni fatwa 

MUI tentang vasektomi. Namun, perbedaannya adalah bahwa 

Putri hanya berfokus pada dimensi fatwa secara doktrinal dan 

tidak membahas praktik lapangan atau motif pria Muslim yang 

menjalani vasektomi. 

Kelima, oleh Farsya dkk. (2022)17 dalam Halal 

                                                       
16 N Putri, “Analisis Hukum Islam Terhadap Perubahan Fatwa MUI Tentang 

Vasektomi,” Jurnal Riset Hukum Keluarga Islam, 2021. 
17 S A Farsya, dkk., “Rekonstruksi Interpretasi Norma Agama Terhadap 

Kontrasepsi Vasektomi: Telaah Hukum Islam Dan Etika Medis,” Halal Ecosystem 

Journal, 2022. 
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Ecosystem Journal berjudul "Rekonstruksi Interpretasi Norma 

Agama terhadap Kontrasepsi Vasektomi", menggunakan 

pendekatan normatif-interdisipliner, yang menggabungkan studi 

fikih dan etika medis. Fokus penelitian ini pada persepsi dan 

pemahaman masyarakat Muslim terhadap metode kontrasepsi 

vasektomi di Indonesia. Penelitian ini mengungkap adanya 

stigma sosial dan kesalahpahaman terhadap vasektomi di 

kalangan masyarakat Muslim di Indonesia, serta menyerukan 

perlunya pendekatan edukatif dalam memperbaiki pemahaman 

keagamaan. Kesamaan penelitian ini dengan yang akan saya 

susun adalah membahas persepsi masyarakat Muslim terhadap 

vasektomi. Namun, perbedaannya cukup mendasar, karena 

penelitian Farsya dkk. tidak menyertakan data empiris di 

lapangan dan tidak mengaitkan temuan dengan konteks lokal 

tertentu seperti Pekalongan atau dengan kerangka maqāṣid secara 

langsung. 

 

G. Metode Penelitian  

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian hukum normatif-

empiris, yaitu suatu penelitian yang tidak hanya menelaah 

hukum dari segi norma tertulis (law in the book), tetapi juga 

menelusuri bagaimana hukum tersebut berfungsi, 

diimplementasikan, dan dipahami dalam praktik sosial 

masyarakat (law in action). Dalam pendekatan ini, hukum 

dipandang sebagai bagian dari realitas sosial yang hidup dan 

berkembang, serta mengalami interaksi dinamis dengan 

struktur sosial, budaya, dan nilai-nilai agama yang dianut 

masyarakat.18  

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah normatif-empiris, yaitu pendekatan yang menelaah 

hukum tidak hanya sebagai sistem norma tertulis, tetapi juga 

                                                       
18 M S Armia, "Penentuan Metode Dan Pendekatan Penelitian Hukum" (Banda 

Aceh: Lembaga Kajian Konstitusi Indonesia (LKKI), 2022), h.24. 



 

 
 

sebagai gejala sosial yang hidup dan dinamis dalam 

masyarakat. Pendekatan ini mengkombinasikan antara kajian 

terhadap dokumen normatif, seperti fatwa MUI, Kompilasi 

Hukum Islam (KHI), dan literatur Maqāṣid al-syarī‘ah, 

dengan penelitian lapangan yang menggali secara langsung 

pengalaman dan motivasi individu yang telah menjalani 

vasektomi. Fokus penelitian diarahkan pada respon pelaku 

vasektomi, sehingga pengumpulan data dilakukan melalui 

wawancara mendalam dan observasi terhadap subjek yang 

memiliki pengalaman langsung dalam praktik kontrasepsi 

permanen ini. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk 

memahami interpretasi hukum Islam secara kontekstual, 

dengan mempertimbangkan faktor sosial, ekonomi, 

kesehatan, dan spiritual yang mempengaruhi keputusan 

subjek hukum. 

Pendekatan normatif-empiris ini memberikan ruang 

untuk melihat hubungan antara hukum dan perilaku 

masyarakat, sehingga hukum tidak dipahami secara kaku, 

melainkan dapat direspons sesuai dinamika sosial yang ada.19 

Hal ini diperkuat oleh pendapat Zuchri Abdussamad, yang 

menegaskan bahwa dalam penelitian hukum Islam yang 

bersifat kualitatif, pemahaman subjektif pelaku hukum 

menjadi elemen penting dalam menjelaskan bagaimana 

norma dipraktikkan dan ditafsirkan. Oleh karena itu, 

pendekatan ini dianggap relevan untuk mengkaji motif dan 

dampak vasektomi dari sudut pandang maqāṣid al-syarī‘ah, 

dengan tetap berpijak pada analisis hukum Islam yang sahih 

dan berbasis realitas sosial.20 

2. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Kota Pekalongan, 

Provinsi Jawa Tengah, dengan fokus observasi pada wilayah 

                                                       
19 H S Salim and E Nurbani, "Penerapan Teori Hukum Pada Penelitian 

Disertasi Dan Tesis" (Jakarta: Rajawali Pers, 2020), h.35. 
20 Z Abdussamad, "Metode Penelitian Kualitatif" (Syakir Media Press, 2021), 

h.114. 
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kerja Dinas Sosial P2KB (Pemberdayaan Perempuan dan 

Keluarga Berencana) Kota Pekalongan dan komunitas 

masyarakat Muslim yang menjadi pelaku program 

vasektomi. Pemilihan lokasi ini dilatarbelakangi oleh: 

a. Terdapatnya data peningkatan jumlah pria pelaku 

vasektomi dari tahun ke tahun (tahun 2022 ialah 15 orang 

dan bertambah lagi pada tahun 2023 sebanya 20, tahun 

2024 11 orang dan di tahun 2025 ada 12 orang pelaku 

vasektomi)21 

b. Pekalongan merupakan wilayah yang kental dengan 

budaya religius dan patriarki, sehingga menarik untuk 

melihat bagaimana praktik kontrasepsi permanen 

ditanggapi dalam komunitas Muslim yang menjunjung 

nilai-nilai tradisional. 

Relevansi lokasi ini sangat mendukung karena 

mencerminkan konteks sosial-keagamaan yang kompleks, 

sehingga memungkinkan peneliti melihat relasi antara hukum 

normatif dan praktik sosial secara nyata. 

3. Jenis dan Sumber Data 

Dalam penelitian ini digunakan dua jenis data, yaitu 

data primer dan data sekunder. Keduanya saling melengkapi 

untuk memperoleh pemahaman utuh mengenai praktik 

vasektomi oleh pria Muslim di Kota Pekalongan dalam 

perspektif hukum Islam. 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh secara 

langsung dari lapangan atau objek yang diteliti, tanpa 

perantara. Dalam penelitian kualitatif empiris, data 

primer biasanya dikumpulkan melalui wawancara 

mendalam, observasi langsung, dan dokumentasi 

terhadap informan atau pelaku yang terlibat secara aktif 

dalam fenomena yang diteliti. Sumber ini bersifat orisinal 

                                                       
21 Nur Agustina, Kepala Bidang P2KB Kota Pekalongan, diwawancarai oleh 

Shofwan charish, Pekalongan, 29 Agustus 2025. 



 

 
 

dan menjadi fondasi utama dalam menggali makna, 

alasan, dan pengalaman subjek penelitian sesuai konteks 

sosial yang nyata.22 

Data primer diperoleh langsung dari lapangan melalui: 

1) Wawancara mendalam (in-depth interview) yang 

akan dilakukan kepada informan kunci seperti: 

a) Pria Muslim pelaku vasektomi di Kota 

Pekalongan yang telah menjalani prosedur 

tersebut minimal selama dua 

tahun.(dikarenakan mempertimbangkan efek 

sampingnya) 

b) Keluarga pelaku Vasektomi. 

c) Petugas Dinas Sosial P2KB. 

2)  Observasi langsung interaksi kepada pelaku 

vasektomi dan keluarga. 

3)  Dokumentasi lapangan seperti formulir 

persetujuan vasektomi, dan brosur edukasi KB. 

Menurut Fattah, data kualitatif berasal dari kata-

kata, tindakan, dan dokumen visual yang diperoleh dari 

lapangan secara kontekstual melalui teknik observasi dan 

wawancara mendalam.23 

b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data pelengkap yang 

berasal dari dokumen atau informasi yang telah tersedia 

sebelumnya, seperti peraturan perundang-undangan, 

fatwa, jurnal ilmiah, laporan institusi, buku, arsip media, 

dan hasil penelitian terdahulu. Data ini berfungsi untuk 

memperkaya analisis, memberikan landasan teoretis dan 

yuridis, serta memperkuat interpretasi atas data primer 

                                                       
22 Abdussamad, "Metode Penelitian Kualitatif" (Syakir Media Press, 2021), 

h.132. 
23 Abdul Fattah, "Metode Penelitian Kualitatif" (Bandung: CV Harfa Creative, 

2023), h.34. 
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yang telah diperoleh di lapangan.24 

Data sekunder berupa dokumen pendukung yang 

relevan dengan tema penelitian, antara lain: 

1) Fatwa MUI tahun 1979 dan 2012 tentang 

vasektomi dan tubektomi. 

2) Peraturan perundang-undangan, seperti UU 

No. 52 Tahun 2009 tentang Perkembangan 

Kependudukan dan Pembangunan Keluarga. 

3)  Kompilasi Hukum Islam (KHI), khususnya Pasal 

1 dan Pasal 3. 

4)  Jurnal, artikel, dan buku yang membahas 

Maqāṣid al-syarī‘ah, dan kontrasepsi dalam 

hukum Islam. 

Sebagaimana mestinya dalam penelitian hukum 

empiris, data sekunder menjadi bagian penting untuk 

mendukung analisis terhadap praktik hukum yang terjadi 

di lapangan melalui telaah norma hukum tertulis dan 

produk fatwa.25 

Kombinasi data primer dan sekunder ini bertujuan 

memperkuat validitas hasil penelitian serta memberikan 

perspektif hukum yang utuh, kontekstual, dan responsif 

terhadap realitas Masyarakat 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan 

data, yakni: 

a. Wawancara Mendalam (In-Depth Interview) 

Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur, 

dengan daftar pertanyaan terbuka yang disesuaikan 

dengan konteks masing-masing informan. Teknik ini 

dipilih karena mampu menggali informasi secara 

komprehensif dan fleksibel. 

                                                       
24 Moleong, L. J., “Metodologi Penelitian Kualitatif” (Edisi Revisi), Bandung: 

Remaja Rosdakarya, (2019), h.158. 
25 M S Armia, "Penentuan Metode Dan Pendekatan Penelitian Hukum" (Banda 

Aceh: Lembaga Kajian Konstitusi Indonesia (LKKI), 2022)", h.6. 



 

 
 

Wawancara dalam penelitian kualitatif penting 

untuk menangkap makna di balik tindakan, bukan sekadar 

informasi deskriptif.26 Wawancara dilakukan terhadap 

pelaku vasektomi, keluarga pelaku vasektomi, serta 

petugas dinsos P2KB Pekalongan. 

Wawancara dalam penelitian ini bertujuan untuk 

menggali secara mendalam motif, pemahaman, dan 

persepsi para pelaku vasektomi, keluarga mereka, serta 

petugas Dinsos P2KB Pekalongan terhadap praktik 

kontrasepsi permanen tersebut. Dari pelaku vasektomi, 

peneliti mencari informasi mengenai alasan sosial, 

ekonomi, dan kesehatan yang melatarbelakangi 

keputusan mereka, serta sejauh mana pemahaman mereka 

terhadap hukum Islam dan fatwa MUI. Dari pihak 

keluarga, terutama istri, wawancara dilakukan untuk 

mengetahui dukungan, pandangan keagamaan, serta 

dampak psikologis pasca vasektomi. Sementara dari 

petugas Dinsos, data yang dikumpulkan mencakup 

statistik pelaksanaan vasektomi, strategi penyuluhan, 

serta respon masyarakat. Seluruh data ini akan dianalisis 

dengan pendekatan Maqāṣid al-Syarī‘ah untuk menilai 

apakah praktik vasektomi mencerminkan kemaslahatan 

atau justru menimbulkan kemudaratan dalam perspektif 

hukum Islam. 

b. Observasi Langsung 

Observasi langsung adalah metode pengumpulan 

data yang dilakukan dengan cara mengamati secara 

sistematis terhadap peristiwa, tindakan, atau gejala yang 

terjadi di lapangan tanpa perantara. Dalam penelitian 

kualitatif, observasi langsung memungkinkan peneliti 

melihat secara nyata bagaimana suatu fenomena 

                                                       
26 A Fattah Nasution, "Metode Penelitian Kualitatif" (CV Harfa Creative, 

2023), h.90. 
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berlangsung dan berinteraksi dalam konteks sosial 

tertentu.  

Observasi langsung dalam penelitian ini 

dilakukan untuk mencari data mengenai perilaku, 

respons, dan interaksi sosial pelaku vasektomi dalam 

kehidupan sehari-hari, termasuk dalam lingkungan 

keluarga dan masyarakat. Peneliti ingin mengetahui 

bagaimana praktik vasektomi memengaruhi relasi suami-

istri, dinamika keluarga, serta penerimaan sosial terhadap 

pelaku vasektomi di Kota Pekalongan. Selain itu, 

observasi digunakan untuk melihat pelaksanaan program 

KB pria oleh Dinsos P2KB secara faktual. Data yang 

diperoleh dari observasi membantu peneliti memahami 

konteks sosial secara utuh dan membandingkannya 

dengan hasil wawancara serta kerangka hukum Islam. 

c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah teknik pengumpulan 

data yang dilakukan dengan cara menghimpun informasi 

melalui dokumen-dokumen tertulis, foto, arsip, atau 

materi visual lainnya yang relevan dengan fokus 

penelitian. Dalam konteks penelitian hukum kualitatif, 

dokumentasi digunakan untuk memperoleh bukti empiris 

dan administratif yang mendukung hasil wawancara dan 

observasi.27 

Dokumentasi dipilih karena dapat mendukung 

temuan dari wawancara dan observasi, serta menjadi 

bukti visual dan administratif pelaksanaan norma hukum 

di Masyarakat.28 

Fungsi dokumentasi adalah untuk menghadirkan 

bukti faktual dan administratif yang mendukung analisis 

hukum Islam terhadap praktik vasektomi non-permanen, 

                                                       
27 S Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Edisi Revisi) 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2013), h.274. 
28 Abdussamad, "Metode Penelitian Kualitatif" (Syakir Media Press, 2021), 

h.149. 



 

 
 

memastikan kesesuaian antara teori maqāṣid dan realitas 

sosial, serta menjamin validitas dan kredibilitas hasil 

penelitian normatif-empiris.29 

d. Validitas Data 

Untuk menjaga validitas data, digunakan teknik 

triangulasi, yaitu membandingkan informasi dari 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Triangulasi 

dalam penelitian kualitatif berfungsi sebagai verifikasi 

silang dan peningkatan kepercayaan hasil temuan 

lapangan30 

5. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, dengan 

metode analisis berbasis lapangan (empiris). Fokus utama 

dari teknik ini adalah menggali dan memahami makna, 

kecenderungan, dan inkonsistensi yang muncul dari data 

lapangan, serta menyesuaikannya dengan norma hukum 

Islam melalui pendekatan maslaḥah syar‘iyyah dan Maqāṣid 

al-syarī‘ah. 

Analisis dilakukan secara bertahap berdasarkan 

model Miles dan Huberman yang terdiri atas: 

a. Reduksi Data 

b. Penyajian Data 

c. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi 

Menurut Zuchri Abdussamad, dalam penelitian 

kualitatif, analisis data tidak dilakukan setelah data 

terkumpul seluruhnya, tetapi berlangsung secara terus-

menerus sejak awal pengumpulan data hingga akhir 

penelitian. Hal ini memungkinkan peneliti secara reflektif 

menyaring informasi yang relevan untuk menjawab rumusan 

masalah. 

                                                       
29 S Purwono, Materi Pokok: Dasar-Dasar Dokumentasi (Modul 1) (Jakarta: 

Universitas Terbuka, 2009), h.3. 
30 Abdussamad, "Metode Penelitian Kualitatif" (Syakir Media Press, 2021), 

h.157. 
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a. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan proses seleksi, 

pemusatan perhatian, penyederhanaan, dan transformasi 

data kasar yang diperoleh dari lapangan. Dalam penelitian 

ini, data yang dikumpulkan dari wawancara, observasi, 

dan dokumentasi disusun dan dipilah berdasarkan tema 

tertentu, seperti: 

1) Alasan pria Muslim melakukan vasektomi. 

2) Tanggapan keluarga pelaku vasektomi. 

3)  Korelasi antara tindakan tersebut dan prinsip 

Maqāṣid al-syarī‘ah. 

Fattah dalam bukunya menegaskan bahwa reduksi 

data adalah langkah awal penting untuk menemukan 

fokus analisis, dan harus dilakukan secara sistematis agar 

tidak menyesatkan interpretasi peneliti.31 

b. Penyajian Data (Data Display) 

Setelah data direduksi, informasi disusun dalam 

bentuk narasi tematik, tabel, kutipan wawancara, atau 

matriks kategorisasi, yang memudahkan peneliti melihat 

hubungan antar data. Penyajian ini menjadi ruang tafsir 

awal untuk menilai ada tidaknya kesesuaian antara 

praktik lapangan dan norma hukum. 

Armia menyebutkan bahwa penyajian data dalam 

penelitian hukum empiris memungkinkan peneliti untuk 

melihat interaksi antara norma hukum tertulis dan 

perilaku hukum masyarakat, serta mengkaji bagaimana 

norma itu diimplementasikan secara faktual.32 

c. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 

Tahapan akhir adalah menarik kesimpulan 

sementara dan final berdasarkan hasil penyajian data. 

Kesimpulan dapat berupa: 

                                                       
31 Fattah Nasution, "Metode Penelitian Kualitatif" (CV Harfa Creative, 2023), 

h.132. 
32 M S Armia, "Penentuan Metode Dan Pendekatan Penelitian Hukum" (Banda 

Aceh: Lembaga Kajian Konstitusi Indonesia (LKKI), 2022)", h.13. 



 

 
 

1) Pola pemikiran pelaku vasektomi berdasarkan 

maslaḥah pribadi. 

2) Faktor-faktor dominan yang memengaruhi 

legitimasi hukum dari perspektif maqāṣid. 

Proses verifikasi dilakukan melalui triangulasi 

sumber dan konfirmasi ulang kepada informan bila 

diperlukan. Pentingnya melakukan verifikasi untuk 

memastikan bahwa kesimpulan penelitian bukan hasil 

asumsi pribadi, melainkan berakar dari data yang valid.33 

Dengan demikian, teknik analisis data dalam 

penelitian ini dilakukan untuk menggali makna 

kontekstual, pola argumentasi, serta implikasi hukum dari 

praktik vasektomi di masyarakat Muslim Kota 

Pekalongan. Hasil analisis diharapkan memberikan 

pemahaman hukum Islam yang adaptif, solutif, dan 

kontekstual, sesuai dengan prinsip Maqāṣid al-syarī‘ah. 

6. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh pihak 

yang berkaitan langsung dengan pelaksanaan program 

vasektomi di Kota Pekalongan, baik sebagai pelaku maupun 

sebagai pihak yang memiliki keterlibatan dalam pembinaan, 

penyuluhan, dan pandangan keagamaan terhadap tindakan 

kontrasepsi pria. Dengan demikian, populasi penelitian 

meliputi pelaku vasektomi, istri atau anggota keluarga 

pelaku, petugas penyuluh lapangan KB, petugas P2KB 

Pekalongan. 

Sampel dalam penelitian ini ditentukan menggunakan 

teknik purposive sampling dengan bantuan gatekeeper. 

Teknik ini dipilih karena peneliti menetapkan kriteria 

informan secara khusus dan relevan dengan fokus penelitian, 

yaitu pihak yang memahami dan mengalami secara langsung 

                                                       
33 Abdussamad, "Metode Penelitian Kualitatif" (Syakir Media Press, 2021) 

h.158. 
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fenomena hukum yang diteliti.34 Adapun gatekeeper yang 

membantu peneliti dalam menghubungkan dengan informan 

adalah penyuluh KB dan petugas P2KB Kota Pekalongan, 

yang memiliki data dan kedekatan lapangan dengan peserta 

vasektomi. Bantuan gatekeeper ini penting karena data 

mengenai pelaku vasektomi bersifat tertutup dan sensitif di 

masyarakat, sehingga tidak memungkinkan peneliti 

mengakses informan tanpa perantara resmi. Oleh karena itu 

makan dalam penelitian terdapat 6 orang yang mmenuhi 

kriteria ada 6 orang yang akan mnejadi informan.  

Kriteria inklusi dalam penelitian ini mencakup: 

a. Pria Muslim yang telah menjalani tindakan vasektomi 

minimal selama dua tahun agar dapat memberikan 

refleksi dan pengalaman pascatindakan secara lebih 

objektif. 

b. Berdomisili di Kota Pekalongan dan terdaftar atau 

diketahui oleh petugas P2KB/penyuluh KB setempat. 

c. Beragama Islam, karena penelitian ini meninjau 

praktik vasektomi dalam perspektif hukum Islam 

(maqāṣid al-syarī‘ah). 

d. Bersedia menjadi informan dan memberikan data 

secara terbuka sesuai etika penelitian. 

 

H. Sistematika Penulisan 

Gambaran dari penelitian ini disusun secara sistematis, 

yang mana akan diberikan sedikit gambaran secara singkat, pada 

setiaip bab mempresentasikan satu-kesatuan yang utuh dan 

sailing terkait, berikut adalah sistematika penulisanya Sebagian 

berikut: 

BAB I Pendahuluan Bab ini berisi 9 sub bab yaitu: latar 

belakang masalah yang menjelaskan urgensi dan alasan 

pemilihan topik penelitian. Penulis juga menguraikan rumusan 

                                                       
34 Catherine Marshall and Gretchen B Rossman, "Designing Qualitative 

Research", ed. 6th (Thousand Oaks, CA: SAGE Publications, 2016), h.238. 



 

 
 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian (teoritis dan 

praktis), telaah pustaka, metode penelitian yang digunakan (jenis, 

pendekatan, sumber data, teknik pengumpulan dan analisis data), 

serta sistematika penulisan secara keseluruhan.  

BAB II Landasan Teoritis Bab ini berisi 2 sub bab yaitu teori 

in order to dan teori maqāṣid al-syarī‘ah . 

BAB III Hasil Penelitian Bab ini terdiri dari 4 sub bab yaitu: 

gambaran umum Kota Pekalongan, deskripsi subjek penelitian, 

motif pria muslim menjalani vasektomi di Kota Pekalongan, 

praktik vasektomi di Kota Pekalongan. 

BAB IV Pembahasan Bab ini terdiri dari 2 sub bab yaitu: 

analisis motivasi pria muslim melakukan vasektomi di Kota 

Pekalongan dan analisis alasan pria muslim menjalani vasektomi 

ditinjau dari prespektif maqāṣid al-syarī‘ah.  

BAB V Penutup Bab ini terdiri dari 2 sub bab yaitu yakni: 

kesimpulan dan saran 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan melalui 

kajian teoritis dan analisis data lapangan, maka dapat dirumuskan 

beberapa kesimpulan penting. Kesimpulan ini menjadi 

rangkuman dari temuan utama penelitian yang telah dianalisis 

secara sistematis sesuai dengan fokus kajian yang ditetapkan. 

1. Berdasarkan teori in order to motive dan because motive dari 

Alfred Schutz, tindakan vasektomi yang dilakukan para 

informan menunjukkan adanya motif yang muncul dari 

pengalaman masa lalu (because motive) serta tujuan sadar 

untuk mencapai kemaslahatan di masa depan (in order to 

motive). Dari hasil penelitian ditemukan tiga alasan utama 

yang melatarbelakangi keputusan para suami untuk 

menjalani vasektomi, yaitu: 

a. Alasan kesehatan, di mana para suami memutuskan 

untuk menjalani vasektomi demi melindungi dan 

menjaga kesehatan istri dari dampak negatif alat 

kontrasepsi hormonal. Keputusan ini lahir dari 

pengalaman langsung melihat kondisi istri yang 

menurun akibat kontrasepsi, sehingga vasektomi 

menjadi langkah sadar untuk menciptakan kehidupan 

rumah tangga yang lebih sehat dan seimbang. 

b. Alasan ekonomi, menunjukkan kesadaran rasional 

bahwa kemampuan finansial keluarga harus disesuaikan 

dengan jumlah tanggungan yang ada. Vasektomi 

dipandang sebagai bentuk tanggung jawab moral dan 

sosial agar kesejahteraan keluarga tetap terjaga serta 

anak-anak dapat memperoleh kehidupan dan pendidikan 

yang layak. 

c. Alasan keharmonisan rumah tangga, berangkat dari 

keinginan memperbaiki hubungan suami istri agar lebih 

terbuka, harmonis, dan bebas dari kekhawatiran 
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terhadap kehamilan yang tidak direncanakan. Motif ini 

mencerminkan tujuan sadar untuk menciptakan 

ketenangan emosional, memperkuat kepercayaan, dan 

menjaga keseimbangan psikologis dalam keluarga. 

Dengan demikian, secara keseluruhan, motif vasektomi 

dalam penelitian ini menunjukkan bahwa keputusan tersebut 

bukan sekadar tindakan medis, melainkan bentuk kesadaran 

moral, sosial, dan emosional yang berorientasi pada 

kesejahteraan serta keharmonisan keluarga. 

2. Dalam perspektif maqāṣid al-syarī‘ah, baik klasik maupun 

kontemporer (Jasser Auda), tindakan vasektomi para 

informan mencerminkan pelaksanaan prinsip-prinsip syariat 

Islam yang berorientasi pada kemaslahatan (maṣlaḥah). 

Analisis maqāṣid menunjukkan bahwa: 

a. Alasan kesehatan berkaitan dengan ḥifẓ al-nafs 

(perlindungan jiwa) dan ḥifẓ al-karāmah al-insāniyyah 

(menjaga martabat kemanusiaan). Vasektomi dilakukan 

sebagai bentuk tanggung jawab suami untuk melindungi 

istri dari bahaya medis dan menjunjung tinggi hak istri 

atas kesehatan serta kesejahteraan hidupnya. 

b. Alasan ekonomi merepresentasikan ḥifẓ al-māl (menjaga 

harta) dan ḥifẓ al-nasl (menjaga keturunan), serta dalam 

maqāṣid kontemporer termasuk dalam dimensi 

multidimensionality, karena menggabungkan aspek 

material, sosial, dan moral. Keputusan ini menunjukkan 

upaya rasional untuk menciptakan keseimbangan antara 

kemampuan ekonomi dan kualitas hidup keluarga. 

c. Alasan keharmonisan rumah tangga terkait dengan ḥifẓ 

al-nasl dan ḥifẓ al-‘aql, serta sejalan dengan dimensi 

openness dalam maqāṣid kontemporer, yang menekankan 

keterbukaan terhadap konteks sosial dan perubahan 

zaman. Keputusan vasektomi dipahami secara 

kontekstual sebagai cara untuk menjaga ketenangan batin, 

memperkuat hubungan emosional, dan menumbuhkan 

kebahagiaan dalam keluarga. 
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Dengan demikian, berdasarkan analisis maqāṣid al-syarī‘ah, 

vasektomi tidak bertentangan dengan prinsip hukum Islam, 

melainkan merupakan bentuk implementasi maqāṣid yang 

kontekstual dan humanistik, yang menekankan nilai-nilai 

kemaslahatan, keseimbangan, serta penghormatan terhadap 

martabat dan kesejahteraan keluarga dalam kehidupan 

modern. 

 

B. Saran  

1. Bagi masyarakat dan praktisi hukum, termasuk penyuluh KB, 

aparat pemerintah, tenaga kesehatan, dan tokoh agama, 

penting untuk terus memperkuat pemahaman masyarakat 

mengenai praktik vasektomi secara utuh. Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa meskipun penyuluh telah berkoordinasi 

dengan tokoh agama dan menggunakan fatwa MUI sebagai 

dasar legitimasi, sebagian masyarakat masih memandang 

vasektomi sebagai hal tabu atau bertentangan dengan syariat. 

Oleh karena itu, sosialisasi perlu lebih diperluas cakupannya, 

tidak hanya sebatas forum tertentu, tetapi juga menjangkau 

kelompok masyarakat yang kurang terakses informasi. 

Materi edukasi juga sebaiknya disusun dengan bahasa 

sederhana dan kontekstual, agar nilai-nilai maqāṣid al-

syarī‘ah seperti menjaga jiwa (ḥifẓ al-nafs) dan menjaga 

harta (ḥifẓ al-māl) dapat dipahami secara praktis. Dengan 

demikian, pelaksanaan vasektomi dapat diterima lebih 

proporsional, stigma sosial berkurang, dan implementasi 

hukum Islam dapat berjalan lebih efektif di masyarakat. 

2. Bagi penelitian mendatang diharapkan dapat memperluas 

cakupan kajian mengenai praktik vasektomi, baik dengan 

melibatkan wilayah yang berbeda maupun dengan 

memadukan perspektif multidisipliner. Studi lanjutan tidak 

hanya penting untuk menilai perbedaan penerimaan sosial 

dan keagamaan antar daerah, tetapi juga untuk 

mengeksplorasi aspek psikologis, gender, dan relasi kuasa 

dalam keluarga yang memengaruhi keputusan pria menjalani 
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vasektomi. Peneliti berikutnya dapat menggunakan 

pendekatan kuantitatif untuk melihat tren partisipasi pria 

secara lebih luas, atau mengombinasikan metode empiris 

dengan analisis normatif agar hasil penelitian lebih 

komprehensif. Dengan demikian, penelitian lanjutan akan 

mampu memberikan kontribusi nyata bagi pengembangan 

hukum Islam yang responsif terhadap realitas sosial sekaligus 

memperkaya wacana akademik tentang kontrasepsi dalam 

perspektif syariat. 
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